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ABSTRACT

ARTICLE INFO

Background : This study was motivated by the high incidence of diarrhea among school-
agedchildren, which is often associated with unhealthy snack consumption behavior and poor
hygiene practices.

Objective : Investigating the relationship between snacking behaviors and the occurrence and
non-occurrence of diarrhea among students at SD Negeri Ponjong 3 in Gunungkidul.

Methods : This study used a quantitative design with 70 students as respondents, using total
sampling. Data were collected through a questionnaire on snack consumption behavior and
diarrhea incidence, then analyzed using the Spearman Rank test.

Result : The results of the study showed that the majority of students had unhealthy snacking
behaviors (52.9%), and more than half of the respondents (57.1%) had experienced diarrhea in
the past three months. The Spearman Rank test yielded a p-value of 0.000, indicating a highly
significant relationship, and a correlation coefficient (r) of 0.512, which suggests a moderate
correlation between snacking behavior and the incidence of diarrhea among students at SD
Negeri Ponjong 3 Gunungkidul.

Conclusion : Unhealthy snacking habits are associated with incidence of diarrhea among
school age children. It is recommended that schools and parents enhance nutrition and hygiene
education, provide hand washing facilities with soap, and encourage the habit of bringing meals
from home.
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Diare masih menjadi salah satu penyebab utama morbiditas dan mortalitas pada anak di seluruh dunia.
Menurut WHO dan UNICEF tahun 2023, terdapat sekitar 2 miliar kasus diare setiap tahunnya,
menyebabkan kematian 1,9 juta anak di dunial™. Dari jumlah tersebut, sekitar 78% kematian akibat
diare terjadi di negara berkembang, khususnya di kawasan Afrika dan Asia Tenggara. Fakta ini
menunjukkan bahwa diare masih menjadi masalah kesehatan masyarakat global yang serius.

Indonesia termasuk negara yang masih menghadapi tantangan besar dalam pengendalian penyakit
diare. Berdasarkan Survei Kesehatan Indonesia (2023), prevalensi diare pada bayi di bawah 1 tahun
mencapai 6,4%, pada balita 14 tahun sebesar 7,4%, dan pada semua kelompok umur sebesar 4,3%. Data
Kemenkes RI menunjukkan bahwa pada Agustus 2020 terdapat 189.215 kasus diare di seluruh
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Indonesia®®!. Khusus pada anak usia sekolah (612 tahun), proporsi penderita diare berkisar antara 2-20%,
menjadikannya kelompok rentan yang perlu mendapat perhatian.

Situasi ini juga tercermin pada level daerah. Data Bappeda DIY (2023) melaporkan 34.530 kasus
diare, sementara data sementara tahun 2024 mencatat 19.668 kasus. Di Kabupaten Sleman, angka kasus
diare mencapai 9.363, sedangkan di Kabupaten Gunungkidul sebanyak 6.384 kasus sepanjang tahun 2023.
Tingginya angka ini memperlihatkan bahwa diare masih menjadi beban kesehatan masyarakat di tingkat
lokal, termasuk di wilayah Yogyakarta.

Anak usia sekolah (6—12 tahun) merupakan kelompok yang rentan terhadap diare karena pada masa
ini mereka sedang mengalami proses tumbuh kembang yang membutuhkan pengawasan ketat. Menurut
Khaulani dkk., usia sekolah adalah periode anak memperoleh dasar-dasar pengetahuan dan keterampilan
untuk kehidupan dewasa!. Namun, pada tahap ini, anak-anak seringkali belum sepenuhnya memahami
hal-hal baik dan buruk, termasuk dalam memilih makanan dan menjaga kebersihan!®),

Perkembangan kognitif anak usia 6-9 tahun berada pada tahap operasional konkret. Pada fase ini,
mereka mulai mampu memahami konsep, namun belum dapat berpikir abstrak secara matang!®).
Akibatnya, mereka lebih tertarik pada rasa, warna, dan kemasan makanan, dibandingkan aspek kebersihan
dan kandungan gizi. Surya Syarifuddin menemukan bahwa 63,5% siswa usia 69 tahun memiliki
pengetahuan kurang mengenai makanan sehat, dan 42,5% menunjukkan perilaku buruk dalam memilih
makanan.

Kebiasaan mengonsumsi jajanan menjadi salah satu faktor yang berkontribusi terhadap tingginya
kasus diare pada anak sekolah. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa jajanan kaki lima yang tidak
higienis, seperti pengolahan dan penyimpanan yang kurang bersih, meningkatkan risiko diare. Penelitian
Afifah dan Sari menemukan bahwa konsumsi “snack foods” yang tidak terjamin kualitas higienitasnya
memiliki hubungan signifikan dengan meningkatnya insiden diare pada siswa sekolah dasar!”!. Hasil
serupa ditunjukkan penelitian dari Pratiwi dan Pitriani di SDN 2 Cipete Banyumas, yang mengungkap
bahwa konsumsi jajanan kaki lima menjadi salah satu faktor risiko utama terhadap terjadinya diare pada
anak sekolah dasar'™. Faktor ini diperkuat oleh penelitian Rizky dkk. yang menyatakan bahwa pilihan
makanan jajanan merupakan variabel paling dominan berpengaruh terhadap kejadian diare dibandingkan
faktor lingkungan lainnyal®’.

Selain faktor makanan dan kebersihan jajanan, kejadian diare pada anak-anak juga dapat dipengaruhi
oleh kondisi psikologis seperti stres dan kecemasan. Stres diketahui dapat mengubah fungsi sistem saraf
enterik sehingga meningkatkan motilitas usus dan memicu keluhan gastrointestinal, termasuk diare!'”.
Penelitian pada mahasiswa kedokteran menunjukkan bahwa stres berhubungan signifikan dengan
kejadian diare, terutama pada individu yang mengalami tekanan akademik dan beban studi yang tinggi!'!).
Temuan ini sejalan dengan penelitian di Korea Selatan, yang melaporkan bahwa depresi dan kecemasan
memiliki hubungan kuat dengan kejadian diare dan konstipasi pada remaja sekolah menengah!'?. Selain
itu, sebuah studi lain menjelaskan bahwa stres dapat mengganggu pola makan dan mengubah
keseimbangan hormon pencernaan sehingga meningkatkan risiko gangguan saluran cerna, termasuk
diare'”. Dengan demikian, meskipun konsumsi jajanan tidak higienis merupakan faktor dominan, aspek
psikologis juga terbukti berkontribusi terhadap meningkatnya kejadian diare pada anak usia sekolah.

Penelitian Sumarni dkk. menunjukkan bahwa 99% anak sering mengonsumsi jajanan di sekolah!'?!.
Bahkan, BPOM menemukan bahwa sekitar 40-44% jajanan tidak memenuhi syarat konsumsi karena
mengandung bahan berbahaya seperti boraks, formalin, thodamine B, dan methanyl yellow. Kondisi ini
meningkatkan risiko gangguan kesehatan, termasuk diare. Menurut FAO 2022, jajanan merupakan
makanan atau minuman yang disiapkan dan dijual oleh pedagang kaki lima tanpa perlu diolah kembali.
Anak-anak usia sekolah cenderung menyukai jajanan karena sifatnya yang praktis, rasa yang menarik,
serta pengaruh teman sebaya. Faktor sosial juga memainkan peran penting. Anak-anak lebih senang jajan
bersama teman sebagai bentuk interaksi sosial di sekolah, sementara keterlibatan orang tua dalam
menyiapkan bekal masih rendah
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Faktor lain yang berpengaruh adalah uang saku. Penelitian Handayani & Agustina di Jakarta
menemukan bahwa 81,5% anak memiliki uang saku Rp 1000-5000 per hari, yang sebagian besar
digunakan untuk membeli jajanan!"Y. Anak yang tidak terbiasa sarapan pagi cenderung menjadikan
jajanan sebagai makanan utama, sehingga berkontribusi pada status gizi dan risiko penyakit, termasuk
diare. Beberapa penelitian menegaskan adanya hubungan antara perilaku konsumsi jajanan dengan
kejadian diare. Penelitian Prasetyo dkk. menyimpulkan bahwa semakin tinggi frekuensi konsumsi jajanan
tidak sehat, semakin besar risiko anak mengalami diare!”). Hal serupa ditegaskan Donny Patty dkk. bahwa
minat tinggi terhadap jajanan membuat siswa lebih memilih menerima uang saku untuk membeli jajanan
ketimbang membawa bekal dari rumah!',

Berdasarkan studi pendahuluan di SD Negeri Ponjong 3 Gunungkidul, 70% siswa lebih sering
mengonsumsi jajanan kaki lima dibandingkan membawa bekal dan 90% siswa mengalami diare dalam
tiga bulan terakhir (November 2024 — Januari 2025). Kondisi ini diperparah dengan rendahnya kebiasaan
mencuci tangan menggunakan sabun, meskipun fasilitas wastafel tersedia. Fakta tersebut menunjukkan
perlunya penelitian mengenai hubungan perilaku konsumsi jajanan dengan kejadian diare pada anak
sekolah dasar, khususnya di SD Negeri Ponjong 3 Gunungkidul.

Penelitian ini memberikan kebaruan melalui pemetaan hubungan antara perilaku konsumsi jajanan
dan kejadian diare pada lokasi yang belum pernah diteliti sebelumnya, yaitu SD Negeri Ponjong 3
Gunungkidul, dengan kondisi lapangan yang unik seperti tingginya angka diare (90%), dominasi
konsumsi jajanan kaki lima, dan rendahnya praktik kebersihan dasar. Penelitian ini juga menggunakan
instrumen teruji yang sudah tervalidasi, menghitung keeratan hubungan secara kuantitatif (r = 0,512),
serta menambahkan data observasi dan wawancara yang memperkaya konteks. Hasil penelitian
memberikan gambaran terbaru mengenai pola konsumsi jajanan dan risiko diare pada anak usia sekolah,
sekaligus mengisi celah penelitian terdahulu yang belum mengkaji fenomena tersebut pada populasi dan
setting ini.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan desain studi korelasi dengan pendekatan cross-sectional, yaitu
pengumpulan data dilakukan pada satu waktu tertentu untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas
dan variabel terikat. Variabel independen pada penelitian ini adalah perilaku konsumsi jajanan, sedangkan
variabel dependen adalah kejadian diare. Desain ini dipilih karena sesuai untuk menganalisis hubungan
antara faktor risiko dan efek yang terjadi secara bersamaan!'”

Lokasi penelitian dilaksanakan di SD Negeri Ponjong 3 Gunungkidul dengan periode penelitian
Desember 2024 - Agustus 2025, sedangkan pengambilan data dilakukan pada Mei 2025. Populasi
penelitian adalah seluruh siswa kelas 1-3 yang berusia 6-9 tahun dengan jumlah 70 siswa. Teknik
pengambilan sampel menggunakan total sampling, sehingga seluruh populasi menjadi sampel penelitian
yang terdiri dari 21 siswa kelas 1, 24 siswa kelas 2, dan 25 siswa kelas 3. Data diperoleh melalui kuesioner.

Instrumen yang digunakan dalam pengambilan data berupa kuesioner yang diadopsi dari penelitian
Fitri Febrianisa dengan judul “Hubungan Konsumsi Jajanan Kaki Lima Dengan Penyakit Diare Pada
Anak Di SD Negeri Tlogosari Kulon 06 Semarang” yang telah diuji validitas dan reliabilitas pada
penelitian sebelumnya. Kuesioner perilaku konsumsi jajanan memiliki nilai validitas 0,490-0,733 dengan
reliabilitas 0,871, sedangkan kuesioner kejadian diare memiliki validitas 0,777-0,990 dengan reliabilitas
0,974. Data primer diperoleh melalui pengisian kuesioner oleh siswa di bawah pengawasan peneliti dan
asisten penelitian, sedangkan data sekunder dikumpulkan dari sekolah mengenai jumlah siswa, usia, jenis
kelamin, serta catatan kasus diare. Analisis data dengan menggunakan uji korelasi Rank Spearman untuk
melihat hubungan antara perilaku konsumsi jajanan dengan kejadian diare.
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3. Hasil Dan Pembahasan
3.1. Hasil

Penelitian yang telah dilakukan diketahui frekuensi karakteristik responden anak usia sekolah
berdasarkan jenis kelamin, kelas, dan umur di SD Negeri Ponjong 3 Gunungkidul sebagai berikut:

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Anak Usia Sekolah
di SD Negeri Ponjong 3 Gunungkidul

Karakteristik Frekuensi (n) Persentase (%)
Jenis Kelamin
Perempuan 30 42,9%
Laki-Laki 40 57,1%
Kelas
1 21 30,0%
2 24 34,3%
3 25 35,7%
Umur
5-7 tahun 14 20,0%
8-9 tahun 43 61,4%
10-12 tahun 13 18,6%
Total 70 100,0%

Sumber: Data Primer (2025)

Berdasarkan tabel 1 menunjukan paling banyak responden berjenis kelamin laki-laki sekitar 57,1%,
karakteristik responden kelas terbanyak berada di kelas 3 sebanyak 35,7% , dan umur paling banyak
rentang usia 8-9 tahun sebanyak 61,4%.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Perilaku Konsumsi Jajanan Anak Usia Sekolah

di SD Negeri Ponjong 3
Perilaku Konsumsi Jajanan Frekuensi (n) Persentase (%)
Jajanan Sehat 33 47,1%
Jajanan Tidak Sehat 37 52,9%
Total 70 100,0%

Sumber: Data Primer (2025)

Berdasarkan tabel 2 menunjukan hasil bahwa sebagian besar responden memiliki perilaku konsumsi
jajanan tidak sehat sebanyak 37 responden (52,9%).

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Kejadian Diare Anak Usia Sekolah
di SD Negeri Ponjong 3 Gunungkidul

Kejadian Diare Frekuensi (n) Persentase (%)
Tidak Diare 30 42.9%
Diare 40 57,1%
Total 70 100,0%

Sumber: Data Primer (2025)

Berdasarkan tabel 3 menunjukan hasil frekuensi kejadian diare dalam waktu 3 bulan terakhir
sebagian besar responden mengalami kejadian diare sebanyak 40 responden (57,1%).
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Tabel 4. Distribusi Tabulasi Silang Karakteristik Anak Dengan Variabel Perilaku Konsumsi
Jajanan Pada Anak Usia Sekolah di SD Negeri Ponjong 3 Gunungkidul

Karakteristik Perilaku Konsumsi Jajanan
: Jajanan Tidak
J;L‘;l‘z“ ! Sehat Total Nilai P
f % f % f %
Jenis Kelamin 0,587
Perempuan 13 394 17 459 30 429
Laki-Laki 20 60,6 20 54,1 40 57,1
Kelas
1 7 21,2 14 37,8 21 30,0
2 14 42.4 10 27,0 24 343 0,382
3 12 36,4 13 35,4 25 35,7
Umur
5-7 tahun 4 12,1 10 27,0 14 20,0
8-9 tahun 26 78,8 17 459 43 61,4 0,856
10-12 tahun 3 9,1 10 27,0 13 18,6
Total 33 100 37 100 70 100

Sumber: Data Primer (2025)

Tabel 4 menunjukan bahwa jenis kelamin laki-laki lebih banyak yang mengkonsumsi jajanan sehat
sebesar 60,6%, dan 54,1% memiliki perilaku jajanan tidak sehat. Anak kelas 2 SD lebih banyak memiliki
perilaku jajanan sehat sebesar 42,4%, dan anak SD kelas 1 lebih banyak memiliki perilaku jajanan tidak
sehat sebesar 37,8%. Usia anak paling banyak dalam rentang usia 8-9 tahun yang memiliki perilaku
jajanan sehat sebesar 78,8% dan 45% memiliki perilaku jajanan tidak sehat. Hasil tabulasi silang antar
jenis kelamin, kelas dan umur tidak menunjukkan hubungan yang signifikan dengan perilaku jajanan
pada anak SD Negeri Ponjong 3 Gunung Kidul, dengan nilai p>0,005.

Tabel 5. Distribusi Tabulasi Silang Karakteristik Anak Dengan Variabel Kejadian Diare Pada
Anak Usia Sekolah di SD Negeri Ponjong 3 Gunungkidul

Karakteristik Kejadian Diare

Tidak Diare Diare Total Nilai P
n % N % n %

Jenis Kelamin

Perempuan 11 36,4 19 475 30 42,9 0,372
Laki-Laki 19 63,3 21 52,5 40 57,1
Kelas
1 8 26,7 13 35,1 21 30,0
2 13 433 11 297 24 343 0,808
3 9 30,0 16 40,0 25 357
Umur
5-7 tahun 5 16,7 9 243 14 20,0
8-9 tahun 22 73,3 21 52,5 43 614 0,556
10-12 tahun 3 10,0 10 25,0 13 18,6
Total 30 100 40 100 70 100

Sumber: Data Primer (2025)
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Tabel 5 menunjukan bahwa hasil tabulasi silang yang paling banyak berdasarkan karakteristik
responden yaitu sebesar 22 responden (73,3%) tidak mengalami kejadian diare dalam waktu tiga bulan
terakhir.

Tabel 6. Hasil Uji Korelasi Rank Spearmen Hubungan Perilaku Konsumsi Jajanan dengan
Kejadian Diare pada Anak Usia Sekolah di SD Negeri Ponjong 3 Gunungkidul

Perilaku Konsumsi Kejadian Diare

Jajanan Tidak Diare Diare Total Nilai P Nilair
n % n % n %
Jajanan Sehat 23 69,7 10 30,3 33 100,0 0,000 0,512
Jajanan Tidak Sehat 7 18,9 30 81,1 37 100,0
Total 30 42,9 40 57,1 70 100

Sumber: Data Primer, 2025

Tabel 6 hasil uji korelasi Rank Spearman yang mengukur antara perilaku konsumsi jajanan dengan
kejadian diare pada anak menunjukan hasil yaitu perilaku konsumsi jajanan tidak sehat sebanyak 37
responden (81,1%) anak mengalami kejadian diare.

Hasil uji statistik untuk menguji korelasi antara perilaku konsumsi jajanan dengan kejadian diare
dengan uji korelasi spearman rank nilai p-value (signifikasi) 0,000 (p< 0,05), maka terdapat hubungan
yang signifikan antara perilaku konsumsi jajanan dengan kejadian diare. Nilai » (Rank Spearman) 0,512.
Menurut interpretasi nilai ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dengan kategori sedang
antara perilaku konsumsi jajanan dengan kejadian diare. Artinya, semakin baik perilaku konsumsi
jajanan maka kemungkinan terjadinya diare akan semakin rendah. Sebaliknya, semakin buruk perilaku
konsumsi jajanan maka semakin tinggi kemungkinan terjadinya diare.

3.2. Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden di SD Negeri Ponjong 3
Gunungkidul memiliki perilaku konsumsi jajanan yang dikategorikan tidak sehat, yaitu sebesar 52,9%.
Temuan ini memberikan gambaran bahwa meskipun akses terhadap jajanan sehat tersedia, mayoritas
siswa masih cenderung memilih jajanan yang berisiko terhadap kesehatan.

Karakteristik umur responden menunjukkan mayoritas berada pada rentang usia 8-9 tahun, yaitu
sebesar 61,4%. Pada usia ini, anak-anak berada pada tahap perkembangan kognitif dan sosial yang sangat
dipengaruhi oleh teman sebaya. Menurut penelitian Della Aulia, usia 69 tahun merupakan fase rentan
dalam pengambilan keputusan konsumsi jajanan karena anak belum mampu menimbang dampak jangka
panjang dari pilihan makanannya!'®!,

Dari perspektif perilaku kesehatan, usia muda seringkali dikaitkan dengan kebiasaan jajan yang
impulsif. Penelitian lain menegaskan bahwa konsumsi jajanan pada anak memiliki sisi positif bila
memenubhi standar gizi dan kebersihan, namun akan menimbulkan dampak negatif jika dibeli di tempat
yang tidak higienis!'”). Hal ini sejalan dengan penelitian yang menyebutkan faktor pengetahuan, sikap,
emosi, dan motivasi turut membentuk pola konsumsi jajanan anak!>”’.

Penelitian Yunita menunjukkan kecenderungan serupa, di mana anak usia sekolah dasar (6—12
tahun) memiliki kebiasaan jajan yang tinggi, yaitu 55,6%"). Penelitian Aini menambahkan bahwa
pengaruh teman sebaya memperbesar kemungkinan anak membeli jajanan sembarangan, yang pada
akhirnya meningkatkan risiko terkena diare*”. Fakta ini menunjukkan relevansi faktor umur dalam
membentuk perilaku jajan anak sekolah dasar.

Berdasarkan jenis kelamin, mayoritas responden berjenis kelamin laki-laki, yaitu sebesar 57,1%.
Anak laki-laki lebih banyak mengonsumsi jajanan dibanding perempuan. Hasil observasi menunjukkan
bahwa anak laki-laki cenderung tidak membawa bekal, jarang mencuci tangan, dan lebih sering membeli
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jajanan di sekolah maupun di luar sekolah. Hal ini menunjukkan adanya kecenderungan perilaku
konsumsi yang lebih sembrono pada siswa laki-laki.

Penelitian Nuraini mendukung temuan ini, bahwa anak laki-laki memiliki kebiasaan jajan lebih
tinggi karena sering melewatkan sarapan pagi®’). Kebiasaan ini membuat anak laki-laki lebih sering
membeli jajanan di sekolah untuk mengganti energi yang dibutuhkan. Selain itu, WHO menegaskan
bahwa anak sekolah seringkali menjadi korban penyakit bawaan makanan akibat jajanan yang tidak
higienis!!),

Penelitian Hasanah bahkan melaporkan bahwa 33% siswa di SD Hj. Isriati Semarang pernah sakit
setelah mengonsumsi makanan jajanan®¥. Data ini memperkuat argumen bahwa faktor jenis kelamin,
khususnya laki-laki, berpengaruh dalam kebiasaan konsumsi jajanan yang berisiko terhadap kesehatan.

Hasil kuesioner juga menunjukkan bahwa sebagian besar siswa lebih memilih membeli jajanan
dibanding membawa bekal. Alasan yang dikemukakan beragam, mulai dari ketertarikan pada rasa dan
tampilan jajanan, hingga kebiasaan yang terbentuk dari lingkungan sekolah. Secara umum, aspek
kebersihan jarang menjadi pertimbangan utama dalam pemilihan jajanan.

Berdasarkan kelas, distribusi responden menunjukkan bahwa siswa kelas 1 sebesar 30,0%, kelas 2
sebesar 34,3%, dan kelas 3 sebesar 35,7%. Semakin tinggi kelas, kecenderungan membeli jajanan di
sekolah juga meningkat. Hal ini dapat dipahami karena pada kelas yang lebih tinggi, anak-anak memiliki
uang saku lebih banyak dan kebebasan dalam menentukan pilihan jajanan.

Penelitian Rohmatillah dan Safriana juga menemukan fenomena serupa, di mana siswa kelas 2 dan
3 lebih sering membeli jajanan karena tidak adanya larangan sekolah dan karena variasi jajanan di
lingkungan sekitar yang sangat menarik minat anak!?*112%],

Dalam kaitannya dengan kejadian diare, hasil penelitian menunjukkan bahwa 57,1% responden
mengalami diare dalam tiga bulan terakhir. Angka ini cukup tinggi dan memperlihatkan bahwa perilaku
konsumsi jajanan berpotensi besar menjadi faktor risiko. Menariknya, siswa laki-laki lebih banyak
mengalami diare, yakni sebesar 54,1% dibanding perempuan.

Penelitian Aditya dkk. mendukung temuan ini, di mana siswa laki-laki lebih rentan diare
dibandingkan siswa perempuan!®”), Temuan Lestin Gea dkk. juga menunjukkan bahwa praktik konsumsi
camilan tidak sehat berhubungan signifikan dengan kejadian diare pada anak usia sekolah, sedangkan
frekuensi dan jenis camilan tidak selalu berpengaruh!**!

Faktor kebersihan menjadi salah satu penentu utama dalam kejadian diare. Penelitian Effriyanda
menyebutkan bahwa kebiasaan mencuci tangan kebersihan kuku, serta kualitas jajanan merupakan
variabel penting yang memengaruhi risiko diare®’. Hal ini diperkuat oleh penelitian Susilowati yang
menekankan pentingnya kebersihan penjamah makanan dan cara penyimpanan jajanan!*®.

Penelitian Shabhati & Adi menemukan bahwa kontaminasi makanan jajanan merupakan penyebab
utama diare pada anak sekolah dasar®"). Sejalan dengan itu, penelitian lain menunjukkan bahwa anak
dengan kebiasaan ngemil buruk lebih banyak mengalami diare dalam satu bulan terakhir!*?

Secara biologis, diare terjadi akibat paparan patogen seperti Escherichia coli, Salmonella, rotavirus,
dan Giardia lamblia. Faktor perilaku seperti tidak mencuci tangan, membeli makanan dari pedagang
kaki lima yang tidak higienis, serta mengonsumsi makanan yang terpapar lingkungan terbuka
memperbesar risiko penularan 2?1134,

Anak-anak usia sekolah juga belum sepenuhnya memiliki kesadaran kebersihan. Mereka seringkali
makan tanpa mencuci tangan, mengonsumsi jajanan dengan pewarna tekstil, pemanis buatan, dan
pengawet yang dapat menimbulkan keracunan maupun diare®¥. Hal ini semakin diperburuk dengan
sistem imun anak yang belum sempurna sehingga mudah termfeksﬂ3 6]
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Analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa usia 8-9 tahun memiliki proporsi diare cukup tinggi, yaitu
sebesar 52,5%. Faktor usia yang masih labil, keterbatasan pemahaman tentang jajanan sehat, serta
keterikatan pada kelompok sebaya menjadi alasan mengapa kelompok ini sangat rentan terhadap
penyakit diare.

Berdasarkan uji Spearman Rank, penelitian ini membuktikan adanya hubungan signifikan antara
perilaku konsumsi jajanan dengan kejadian diare (p = 0,000; p < 0,05). Hal ini berarti semakin tidak
sehat perilaku konsumsi jajanan, semakin tinggi pula risiko anak mengalami diare.

Hasil ini konsisten dengan penelitian Aditya, Utami, dan Ernawati yang menemukan hubungan
bermakna antara frekuensi konsumsi jajanan dengan kejadian diare pada anak sekolah dasar(?7I37138],
Temuan Fitriani & Andriyani juga memperkuat bahwa kebiasaan jajan sembarangan menjadi salah satu
penyebab utama diare®”,

Dengan demikian, pembahasan ini menegaskan bahwa perilaku konsumsi jajanan yang tidak sehat,
dipengaruhi oleh faktor umur, jenis kelamin, kelas, serta aspek kebersihan, terbukti berhubungan erat
dengan kejadian diare. Upaya edukasi gizi, pembiasaan mencuci tangan, dan pengawasan makanan
jajanan di sekolah menjadi langkah penting untuk menurunkan risiko diare pada anak usia sekolah.
Adapun keterbatasan dalam penelitian ini yaitu kurangnya pengukuran faktor-faktor kejadian diare
lainnya seperti sanitasi lingkungan dan pola makan yang sering terabaikan.

4. Kesimpulan

Penelitian ini menegaskan bahwa terdapat hubungan signifikan antara perilaku konsumsi jajanan
dengan kejadian diare pada anak SD Negeri Ponjong 03 Gunungkidul. Hasil uji statistik menunjukkan
nilai p-value sebesar 0,000 (p<0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin buruk perilaku
konsumsi jajanan anak, semakin tinggi risiko mengalami diare. Dari segi perilaku konsumsi, sebagian
besar siswa cenderung memilih jajanan tidak sehat dengan persentase mencapai 52,9%. Hal ini
menunjukkan masih rendahnya kesadaran anak terhadap pentingnya memilih jajanan yang aman dan
bergizi. Selain itu, penelitian ini menemukan bahwa 57,1% anak usia sekolah di SD Negeri Ponjong 03
mengalami kejadian diare. Angka ini cukup tinggi dan perlu menjadi perhatian bersama, baik dari pihak
sekolah, orang tua, maupun tenaga kesehatan.

Hubungan antara konsumsi jajanan dengan kejadian diare memiliki tingkat keeratan sedang dengan
nilai korelasi (7) sebesar 0,512. Meskipun tidak tergolong kuat, hubungan ini tetap memiliki makna
penting dalam konteks kesehatan anak usia sekolah. Berdasarkan temuan tersebut, penting untuk
menekankan bahwa pemilihan jajanan yang sehat dapat berkontribusi langsung terhadap penurunan
angka kejadian diare. Oleh karena itu, intervensi yang melibatkan berbagai pihak perlu dilakukan secara
berkelanjutan.
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